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ABSTRAK  

Tujuan didirikannya PT Kelola Lingkungan Kita adalah untuk menanggulangi 

kurangnya jasa pengolahan limbah B3 medis di Indonesia, dimana dalam satu hari 

limbah yang dihasilkan Rumah Sakit sejumlah 366 ton menurut data dari 

Perhimpunan Rumah Sakit Seluruh Indonesia (PERSI), sedangkan yang rumah sakit 

mampu olah 68 ton per hari. Masih terdapat sebanyak 298 ton limbah B3 medis per 

hari yang tersedia untuk diolah. Sedangkan dari sudut pandang Rumah Sakit, 

pelayanan yang diberikan jasa pengelola limbah B3 medis yang ada saat ini belum 

sesuai keinginan, dimana Rumah Sakit tidak dapat mengetahui sudah sejauhmana 

proses limbahnya dari diangkut sampai dengan berhasil terolah, Rumah Sakit hanya 

menerima informasi di akhir ketika limbah tersebut sudah terolah. Dari permasalahan 

tersebut maka kami mendirikan perusahaan pengolah limbah B3 medis, selain 

membantu pemerintah untuk mengurangi limbah B3 medis yang tidak terolah untuk 

menjaga keasrian lingkungan, serta kami memudahkan Rumah Sakit dengan tracking 

system, dimana Rumah Sakit dapat mengetahui update sudah sejauhmana proses 

limbahnya dengan menggunakan nomor manifes yang dapat diakses pada website 

kami. 
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ABSTRACT  

The purpose of establishing PT Kelola Lingkungan Kita was to overcome the 

lack of B3 medical waste treatment services in Indonesia, where in one day the waste 

produced by the hospital was 366 tons according to data from the Association of 

Indonesian Hospitals, while the hospital was able to process 68 tons per day. There 

are still 298 tons medical B3 wastes per day available for processing. Meanwhile, 

from the hospital's point of view, the services provided by the current B3 medical 

waste management services are not as desired, where the hospital cannot know the 

extent of the waste process from being transported until it is successfully treated, the 

hospital only receives information at the end when the waste is already processed. 

From these problems, we established a medical hazardous waste processing company, 

in addition to helping the government to reduce untreated B3 medical waste to 

maintain the beauty of the environment, and we made it easier for hospitals with a 

tracking system, where the hospital could find out how far the waste was processing 

by using a manifes code that can be accessed on our website. 
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